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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Analisis Hukum Islam terhadap Putusan Mahkamah
Agung Nomor: 285/K/AG/2006 tentang Pembatalan Putusan Pengadilan Tinggi
Agama Surabaya Nomor: 219/Pdt.G/2005/PTA.Sby dan Pengadilan Agama
Surabaya Nomor:1728/Pdt.G/2005/PA.Sby tentang Sistem Pembuktian Harta
Bersama”. Penelitian ini ditujukan untuk menjawab tiga pertanyaan, yaitu apa
pertimbangan hakim Mahkamah Agung membatalkan putusan Pengadilan Tinggi
Agama Surabaya dan Pengadilan Agama Surabaya tentang sistem pembuktian harta
bersama? Bagaimana implikasi hukum pembatalan putusan Pengadilan Agama
Surabaya dan Pengadilan Tinggi Agama Surabaya oleh Mahkamah Agung tentang
sistem pembuktian harta bersama? dan bagaimana analisis hukum Islam terhadap
putusan Mahkamah Agung tentang pembatan putusan Pengadilan Tinggi Agama
Surabaya dan Pengadilan Agama Surabaya tentang sistem pembuktian harta
bersama?.

Data penelitian dihimpun dari dokumen berkas perkara yang berkaitan dengan
kasus tersebut. Walaupun merupakan penelitian dokumenter, wawancara dengan
hakim Pengadilan Agama Surabaya juga dilakukan, guna memperdalam putusan.
Penelitian ini menggunakan teknik deskriptif analisis.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa, perfama hakim Mahkamah Agung
membatalkan Putusan Pengadilan Tinggi Agama Surabaya dan Pengadilan Agama
Surabaya. Mahkamah Agung mempertimbangkan dengan sistem pembuktian saksi
dari Penggugat, hal ini berdasarkan HIR/RIB Pasal 171. Sedangkan Pengadilan
Tinggi Agama Surabaya dan Pengadilan Agama Surabaya menggunakan sistem
pembuktian bukti autentik (sertifikat tanah), berdasarkan HIR/RIB pasal 165 dan
167. Kedua, Implikasi hukum putusan Pengadilan Agama Surabaya dan Pengadilan
Tinggi Agama Surabaya yang dibatalkan oleh Mahkamah Agung tentang sistem
pembuktian harta bersama apabila ada pemilik/ahli warisnya memiliki bukti
autentik, menggugat obyek sengketa tersebut, Tergugat akan kalah dalam
pembuktian. Karena Tergugat tidak bisa menunjukkan sertifikat tanah (bukti
autentik) tersebut. Ketiga, Dasar hukum Islam terhadap putusan Mahkamah Agung
tentang pembatalan putusan Pengadilan Tinggi Agama Surabaya dan Pengadilan
Agama Surabaya tentang sistem pembuktian harta bersama kurang tepat karena
hanya dengan keterangan saksi. Saksi sendiri dalam hukum Islam harus melakukan
sendiri, menyaksikan sendiri dan melihat sendiri. Seharusnya hakim Mahkamah
Agung juga mempertimbangkan bukti autentik yang merupakan bukti sempurna.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam
memutusakan perkara pembuktian harta bersama. Jika ada kesalahan dalam
penerapan hukum maka akan berakibat fatal terhadap putusan yang dibuat oleh
hakim. Dalam jual beli, khususnya tanah, segera dibalik namakan dari pihak penjual
ke pihak pembeli di depan notaris atau pejabat yang berwenang untuk itu. Karena
harta ini membawa dampak saat terjadi gugatan di pengadilan tentang pembagian
harta bersama.
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DAFTAR TRANSLITERASI

Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan istilah teknis (fechnical
term) yang berasal dari bahasa Arab ditulis dengan huruf Latin. Pedoman
transliterasi yang digunakan untuk penulisan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Fonem konsonan Arab, yang dalam sistem tulisan Arab seluruhnya
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasinya ke tulisan Latin sebagian
dilambangkan dengan lambang huruf, sebagian lainnya dengan huruf dan tanda
sekaligus sebagai berikut:

Arab Latin
Kons Nama | Konsonan Nama

| Alif Tidak dilambangkan

< Ba b Be

< Ta t Te

< Sa S Es (dengan titik di atas)

d Jim j Je

C Ha h Ha (dengan titik di bawah)
d Kha kh Ka dan Ha

2 Dal d De

3 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
J Ra r Er

J Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin sy Es dan Ye
o Sad S Es (dengan titik di bawah)
ol Dad d De (dengan titik di bawah)
b Ta t Te (dengan titik di bawah)
) Za z Zet (dengan titik di bawah)
g Ain ‘ Koma terbalik (di atas)

& Gain g Ge

= Fa f Ef

a Qaf q Ki

d Kaf k Ka

J Lam 1 El

2 Mim m Em

o Nun n En

3 Wau w We

o Ha h Ha

& Hamzah |’ Apostrof

¢ Ya y Y




N

. Vocal tunggal atau monofiong bahasa Arab yang lambangnya hanya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf
sebagai berikut :

a. Tanda fathah (__) dilambangkan dengan huruf a, misalnya talak.

b. Tanda kasrah( __ ) dilambangkan dengan huruf i, misalnya sakinah.

c. Tanda dammah ( _ ) dilambangkan dengan huruf u, misalnya rukun.

Vocal rangkap atau diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan
dengan gabungan huruf sebagai berikut :

a. Vocal rangkap ( $') dilambangkan dengan gabungan huruf aw.

b. Vocal rangkap ( ') dilambangkan dengan gabungan huruf ay.

Vocal panjang atau maddah dilambangkan dengan huruf harakat dan huruf.
transliterasinya dilambangkan dengan huruf dan tanda macron (coretan
horizontal) di atasnya, misalnya an-Nisa’.

Syaddah atau tasydid yang dilambangkan dengan tanda syaddah atau tasydid,
transiliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sama
dengan huruf yang bertanda syaddah itu, misalnya mawaddah.

Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf alif-/am,
transiliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf yang sesuai
dengan bunyinya dan tulisan terpisah dari kata yang mengikuti dan diberi tanda
sempang sebagai penghubung. Misalnya a/-Bagarah.

Ta’marbutoh mati atau yang dibaca seperti berharakah sukun dalam tulisan
Latin dilambangkan dengan huruf “h”, sedangkan ta’ marbutah yang hidup
dilambangkan dengan huruf “t” misalnya, figh.

Tanda apostrof(’ ) sebagai transilitersi huruf hamzah hanya berlaku untuk yang
terletak di tengah atau di akhir kata, misalnya a/-Qur’an’. Sedangkan di awal
kata, huruf hamzah tidak dilambangkan dengan sesuatupun, misalnya /s/am.



